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Abstrak
 

Tesis ini menggunakan penelitian yuridis normatif Jenis datayang digunakan adalah data sekunder tipologi

penelitian eksplanatoris jenis bahan hukum adalah bahan hukum primer hukum sekuder dan hukum tersier

Metode analisis data yang digunakan digunakan adalah metode analisis data kualitatif Penulisan tesis

mengangkat pokok permasalahan pertimbangan putusan pengadilan negeri pengadilan tinggi dan mahkamah

agung mengenai perolehan hak atas tanah setelah pembatalan akta jual beli dikaitkan dengan UUPA dan

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah dan bagaimana akibat hukum

batalanya akta jual beli karena adanya perbuatan melawan hukum Berdasarkan Pasal 19 Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah bahwa akta PPAT hanyalah suatu alat bukti

dan tidak menyebut bahwa akta itu adalah suatu syarat mutlak tentang sah tidaknya suatu jual beli tanah

Pasal 5 UUPA menyebutkan bahwa Hukum Tanah Nasional kita adalah Hukum Adat yang sifatnya tunai riil

dan terang Jual beli adalah merupakan perjanjian maka dalam hal ini berlakulah syarat syarat untuk sahnya

perjanjian tersebut sebagaimana ditentukan dalam Pasal 1320 KUHPerdata Jual beli tanah dapat batal demi

hukum jika salah satu syarat materil tidak dipenuhi dalam arti penjual bukan merupakan orang yang berhak

atas tanah yang dijualnya akibat hukum dari pembuatan akta jual tersebut di atas adalah akta tersebut

dianggap tidak pernah ada Adapun sebaiknya jual beli dilakukan dihadapan PPAT dengan dibuktikan

dengan AJB dan didaftarkan ke kantor Badan Pertanahan Nasional untuk menjamin kepastian hukum bagi

pemegang haknya.

......This thesis is a normative juridical research. The type of data that is used is secondary data, explanatory

research typology, types of legal materials is the primary legal materials, legal sekuder and tertiary law. Data

analysis method used is the method of qualitative data analysis. Thesis raised the subject-matter of judgment

ruling court, high courts and the Supreme Court regarding the acquisition of land after the cancellation of

the deed of sale associated with the Law and Government Regulation No. 24 of 1997 on Land Registration

and how the legal consequences about the cencellation deed of sale due to acts against law. Under Article 19

of Government Regulation No. 24 of 1997 on Land Registration that PPAT deed is only a means of

evidence and did not mention that the certificate is a necessary condition of legitimacy of a land purchase.

Article 5 of UUPA mentions the National Land Law we are Customary Law that are cash, real and bright.

Buying and selling is an agreement, then in this case the operator from the requirements for the validity of

the agreement as specified in Article 1320 of the Civil Code. Buying and selling land can be null and void if

one of the material requirements are not fulfilled within the meaning of the seller is not the person entitled to

the land sold. the legal consequences of the sale deed is the deed mentioned above shall be deemed to have

never existed. The purchase should be done before PPAT with evidenced by AJB and registered with the

Land Office to ensure legal certainty for rights holders.
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